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SARI 

 

Perbedaan tingkat pelapukan pada zonasi tanah laterit akan menyebabkan perbedaan 

kekuatan atau nilai kuat tekan material tanah laterit. Untuk mengetahui perbedaan kekuatan 

atau nilai kuat tekan material tanah, perlu dilakukan dengan uji sifat fisik dan uji sifat 

mekanik material tanah. Kegiatan penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai nilai densitas dan kuat tekan serta mengetahui hubungan antara densitas dan kuat 

tekan material tanah pada lapisan tanah limonit dan saprolit. Dari kegiatan penelitian ini 

diketahui bahwa nilai densitas material tanah pada lapisan limonit lebih besar dibandingkan 

dengan lapisan tanah saprolit, sedangkan nilai kuat tekan material tanah pada lapisan limonit 

menujukan nilai kuat tekan yang lebih besar dibandingkan dengan lapisan saprolit. Selain itu 

dari hasil penelitian ini juga diketahui hubungan antara densitas dan kuat tekan tanah laterit, 

yaitu semakin besar nilai densitas dari material tanah laterit maka semakin besar pula nilai 

kuat tekannya, begitupula sebaliknya semakin kecil nilai densitas dari batuan maka semakin 

kecil pula nilai kuat tekannya. 

Kata kunci: Densitas; kuat tekan; limonit; nikel; saprolit 

 

ABSTRACT  

 

Differences in the degree of weathering in the lateritic soil zoning will cause differences in the 

strength or compressive strength of the lateritic soil material. To find out the difference in 

strength or compressive strength of soil material, it is necessary to test the physical properties 

and mechanical properties of the soil material. This research activity aims to obtain information  
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regarding the values of density and compressive strength and to determine the relationship 

between density and compressive strength of soil material in limonite and saprolite soil layers. 

From this research activity, it is known that the density value of the soil material in the limonite 

layer is greater than that of the saprolite layer, while the compressive strength value of the soil 

material in the limonite layer shows a higher compressive strength value compared to the 

saprolite layer. In addition, the results of this study, it is also known the relationship between 

density and compressive strength of lateritic soil, namely the greater the density value of the 

lateritic soil material, the greater the compressive strength value, and vice versa, the smaller 

the rock density value, the smaller the compressive strength value. 

Keywords: Density; compressive strength; limonite; nickel; saprolite 

 

PENDAHULUAN 

Pulau sulawesi adalah pulau besar yang memiliki potensi cadangan mineral nikel 

laterit yang cukup besar di  Negara Kesatuan Republik Indonesia (Faiz dkk, 2020). Salah satu 

provinsi dengan kabupaten penghasil cadangan mineral nikel terbesar dipulau Sulawesi adalah 

Provinsi Sulawesi Tenggara yang tersebar di Kabupaten Bombana, Kabupaten Konawe Utara, 

Kabupaten Konawe, Kabupaten Kolaka, Kabupaten Konawe Selatan, Kabupaten Kolaka Utara, 

Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Buton dan Kabupaten Konawe Kepulauan, hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya perusahaan yang bergerak dibidang penambangan nikel 

(Nurdin, dkk., 2016a; Muzakkar, dkk., 2019;  Nurdin, dkk., 2016b; Nurhidayani, dkk., 2017; 

Syahrul dkk, 2020; Wibowo, dkk., 2020).  

Nikel laterit adalah material yang terbentuk sebagai akibat dari proses pelapukan 

batuan ultramafik (Musnajam, 2012). Tingkat pelapukan yang terjadi pada batuan ultramafik 

tersebut akan membentuk beberapa zona laterit, seperti lapisan top soil, lapisan tanah penutup 

(overburden), lapisan tanah limonit, lapisan tanah saprolit dan bedrock  (Santoso, dkk., 2017; 

Dzakir, dkk., 2022, Wakila, dkk, 2019).  

Perbedaan tingkat pelapukan pada zonasi tanah laterit akan menyebabkan perbedaan 

kekuatan atau nilai kuat tekan material tanah laterit tersebut. Untuk mengetahui perbedaan 

kekuatan atau nilai kuat tekan material tanah tersebut perlu dilakukan dengan pengujian sifat 

fisik dan pengujian sifat mekanik material tanah (Rai, dkk., 2013).  

Pengujian sifat fisik material tanah di laboratorium bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai karakteristik fisik material tanah seperti; density kering dan density jenuh 

material tanah laterit, sedangkan pengujian sifat mekanik di laboratorium bertujuan untuk 

memperoleh informasi berupa karakteristik mekanik dari tanah seperti; nilai kuat tekan, 

kohesi dan sudut gesek dalam dari material tanah laterit (Dzakir, dkk., 2021; Dzakir, dkk., 

2018; Rai, dkk., 2013). 
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METODE PENELITIAN 

Kegiatan penyelidikan dilakukan di lokasi penambangan Nikel yang terdapat di Desa 

Belalo, kec. Lasolo, Konawe Utara, Sulawesi Tenggara. Kegiatan penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode penelitian berikut: 

Survey Lapangan 

Kegiatan penelitian ini diawali dengan melakukan pengamatan langsung dilapangan 

untuk melihat perbedaan karateristik material tanah pada lapisan tanah limonit dan lapisan 

tanah saprolit pada lokasi penyelidikan.  

Berdasarkan hasil penyelidikan lapangan yang dilakukan, diketahui bahwa profil 

endapan nikel  yang terdapat pada lokasi  penyelidikan tepatnya di area penambangan nikel di 

desa Belalo terdiri dari lapisan tanah top soil, lapisan tanah limonit, lapisan tanah saprolit dan 

saprock/bedrock.  

Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan ring sampel berbentuk tabung silinder. 

Pengambilan sampel yang dilakukan sebisa mungkin yang mewakili kondisi material di lokasi 

penelitian ini, dalam hal ini material tanah pada zona limonit dan material tanah pada zona 

saprolit. 

 

 
Gambar 1. Sampel Uji Laboratorium 

Preparasi Sampel 

Preparasi sampel tanah laterit yang diperoleh dari lapangan dilakukan di 

Laboratorium Survey dan Pengujian Bahan yang saat ini berganti nama menjadi Laboratorium 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Halu Oleo.  

Preparasi sampel dilakukan dengan cara mengeluarkan sampel dari ring sampel 

(berbentuk tabung silinder), kemudian dilakukan pengecilan ukuran sampel menggunakan 
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ring sampel yang berukuran lebih kecil, selanjutnya sampel dipotong pada bagian atas dan 

bawah, pepotongan permukaan atas dan bawah harus rata atau memiliki kemiringan 0°. 

Pengujian Sifat Fisik 

Setelah preparasi sampel selesai selanjutnya dilakukan penimbangan sampel dalam 

kondisi jenuh dan kondisi kering. Penimbangan sampel dalam kondisi jenuh dilakukan setelah 

sampel di jenuhkan selama ± 24 jam hingga seluruh pori terisi oleh air. Setelah penimbangan 

sampel dalam kondisi jenuh dilanjutkan dengan penimbangan material dalam kondisi jenuh 

didalam air. Kemudian dialnjutkan dengan penimbangan sampel dalam kondisi kering, dimana 

penimbangan sampel dalam kondisi kering dilakukan setelah sampel dikeringkan 

menggunakan oven selama ± 24 jam. Setelah semuan data tersebut diperoleh dilanjukan 

dengan pengolahan data hingga memperoleh nilai sifat fisik dari material yang diuji. 

Pengujian Sifat Mekanik 

Setelah dilakukan pengujian sifat fisik untuk mengetahui nilai density dari material 

tanah laterit, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan uji kuat tekan untuk material tanah 

laterit (limonit dan saprolit). Kegiatan uji kuat tekan uniaksial yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui nilai kuat tekan material tanah laterit yang terdapat pada lapisan tanah 

saprolit dan lapisan tanah limonit yang diperoleh dari lokasi penyelidikan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengujian sifat fisik tanah dan uji sifat mekanik tanah yang dilakukan pada 

material tanah laterit pada lapisan limonit dan tanah laterit pada lapisan saprolit menunjukan 

hasil pengujian sebagaimana yang ditunjukan tabel dibawah (tabel 1 dan 2). 

Hasil Pengujian Sifat Fisik 

Berdasarkan hasil uji sifat fisik material tanah laterit Kecamatan Lasolo, Kabupaten 

Konawe Utara sebagaimana yang disajikan pada table diatas diketahui bahwa nilai densitas 

jenuh material tanah  pada lapisan tanah limonit memperlihatkan nilai yang lebih besar jika 

dibandingkan nilai densitas jenuh material pada lapisan tanah saprolit, begitu juga pada 

densitas kering material tanah pada lapisan limonit menunjukan nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan material tanah pada lapisan saprolit.  
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Tabel 1. Hasil Uji Sifat Fisik Tanah Limonit dan Saprolit 

No. Kode Sampel Zona 
Densitas Jenuh (𝜸𝒔𝒂𝒕) 

(gr/cm3) 

Densitas Kering (𝜸𝒅𝒓𝒚) 

(gr/cm3) 

1  A-LI 1 
Limonit 

1,84  1,25  

2 A-LI 2 1,56  0,98  

Rata - rata 1,70  1,115  

3 A-SA 1 
Saprolit 

1,45  0,88  

4 A-SA 2 1,56  1,18  

Rata - rata 1,505  1,03  

5 B-LI 1 

Limonit 

1,82  1,29  

6 B-LI 2 1,89  1,34  

7 B-LI 3 1,90  1,35  

Rata - rata 1,87  1,33  

8 B-SA 1 
Saprolit 

1,21  0,73  

9 B-SA 2 1,41  0,86  

Rata - rata 1,31  0,795  

 

 
Gambar 2. Hasil Pengujian Desitas Jenuh 

 

 
Gambar 3. Hasil Pengujian Desitas Kering 

Hasil Pengujian Sifat Mekanik  

Setelah mengetahui nilai sifat fisik dari material tanah laterit, dilanjutkan dengan pengujian 

kuat tekan uniaksial material tanah laterit. Kegiatan uji kuat tekan uniaksial dilakukan di 

Laboratorium Teknik Sipil, Universitas Halu Oleo. Berikut adalah hasil pengujian kuat tekan 

uniaksial material tanah laterit pada zona limonit dan zona saprolit: 
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Gambar 4. Hasil Pengujian Kuat Tekan  sampel A-LI 1 

 

 

 
Gambar 5. Hasil Pengujian Kuat Tekan  sampel A-LI 2 
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Gambar 6. Hasil Pengujian Kuat Tekan  sampel A-SA 1 

 
Gambar 7. Hasil Pengujian Kuat Tekan  sampel A-SA 2 

 

 
Gambar 8. Hasil Pengujian Kuat Tekan  sampel B-LI 1 

 

 
Gambar 9. Hasil Pengujian Kuat Tekan  sampel B-LI 2 
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Gambar 10. Hasil Pengujian Kuat Tekan  sampel B-LI 2 

 

 

 
Gambar 11. Hasil Pengujian Kuat Tekan  sampel B-SA 1 
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Gambar 12. Hasil Pengujian Kuat Tekan  sampel B-SA 2 

Tabel 2. Perolehan Hasil Pengujian Kuat Tekan Tanah Limonit dan Saprolit  

No. Kode Sampel Zona 
Kuat Tekan (𝝈𝒄) 

(kg/cm2) 

1  A-LI 1 
Limonit 

0,066 

2 A-LI 2 0,065 

Rata - rata 0,0655 

3 A-SA 1 
Saprolit 

0,062 

4 A-SA 2 0,050 

Rata - rata 0,056  

5 B-LI 1 

Limonit 

0,130 

6 B-LI 2 0,161 

7 B-LI 3 0,084 

Rata - rata 0,125 

8 B-SA 1 
Saprolit 

0,079 

9 B-SA 2 0,068 

Rata - rata 0,0735 

 

Dari hasil pengujian yang dilakukan diketahui bahwa nilai kuat tekan material tanah 

laterit yang diperoleh dari lokasi penyelidikan memiliki perbedaan nilai kuat tekan uniaksial 

pada lapisan tanah limonit dan lapisan tanah saprolit. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

nilai kuat tekan material tanah pada lapisan limonit menujukan nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan material tanah pada lapisan saprolit.  
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Gambar 13. Hasil Pengujian Kuat Tekan Uniaksial Tanah Laterit 

 

Perbedaan nilai kekuatan material tanah pada kedua zona lapisan tersebut disebabkan 

oleh tingkat kerapatan atau densitas yang dimiliki oleh masing – masing material tanah laterit. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil penyelidikan yang dilakukan, dimana berdasarkan hasil 

penyelidikan tersebut diketahui bahwa semakin besar nilai densitas material tanah laterit 

maka semakin besar pula nilai kuat tekannya, begitupula sebaliknya semakin kecil nilai 

densitas tanah laterit maka akan semakin kecil juga nilai kuat tekannya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan nilai densitas dan kuat tekan 

material tanah pada lapisan limonit dan saprolit diperoleh kesimpulan bahwa nilai densitas 

material tanah  pada lapisan tanah limonit lebih besar dibandingkan dengan nilai densitas 

tanah pada lapisan saprolit dan nilai kuat tekan material tanah pada lapisan tanah limonit 

lebih besar dibandingkan dengan nilai kuat tekan material tanah pada lapisan tanah saprolit. 

Selain dua kesimpulan tersebut, dari hasil penelitian ini juga diperoleh kesimpulan bahwa 

densitas dan kuat tekan tanah memiliki hubungan erat dimana semakin besar nilai densitas 

dari material tanah laterit maka semakin besar pula nilai kuat tekannya, begitupula 

sebaliknya. 
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